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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim, relief, 

hidrologi dan vegetasi serta benda yang ada pengaruhnya terhadap penggunaan 

lahan (Sarwono, 2007). Alih fungsi lahan dalam arti perubahan penggunaan lahan, 

pada dasarnya tidak dapat dihindarkan dalam pelaksanaan pembangunan. Tuntutan 

kebutuhan masyarakat akan lahan, seringkali mengakibatkan benturan kepentingan 

atas penggunaan lahan serta terjadinya ketidaksesuaian antara penggunaan lahan 

dengan rencana peruntukannya (Affan, 2014). Oleh karena itu, penggunaan lahan 

haruslah diatur didalam pemanfaatannya. 

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya tidak dapat dihindarkan dalam 

pelaksanaan pembangunan. Pertumbuhan penduduk yang pesat serta bertambahnya 

tuntutan kebutuhan masyarakat akan lahan, seringkali mengakibatkan benturan 

kepentingan atas penggunaan lahan serta terjadinya ketidaksesuaian antara 

penggunaan lahan dengan rencana peruntukannya. Lahan itu bersifat terbatas dan 

tidak bisa ditambah kecuali dengan kegiatan reklamasi, sehingga keterbatasan lahan 

di perkotaan menyebabkan kota berkembang secara fisik ke arah pinggiran kota 

(Lisdiyono, 2004). 

Kota yang dipandang sebagai suatu obyek studi dimana di dalamnya 

terdapat masyarakat manusia yang sangat komplek, telah mengalami proses 

interelasi antar manusia dan antara manusia dengan lingkungannya. Produk 

hubungan tersebut ternyata mengakibatkan terciptanya pola keteraturan dari pada 

penggunaan lahan. Penggunan lahan sebagai salah satu produk kegiatan manusia di 

permukan bumi memang menunjukan variasi yang sangat besar, baik di dalam kota 

lokal maupun di dalam kota regional. Pemahaman bentuk–bentuk penggunaan 

lahan yang mewarnai daerah terbangun, daerah peralihan kota – desa serta daerah 

perdesaan sendiri merupakan suatu hal yang prinsipiil untuk melakukan diferensiasi 

struktur keruangannya. Untuk membedakan jenis penggunaan lahan kekotaan dan 

penggunaan lahan kedesaan, pada umumnya keterkaitan jenis – jenis tersebut 
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dengan lahan pertanian menjadi fokus utamanya. Sebagian besar jenis penggunaan 

lahan penggunaan lahan kedesaan selalu berasosiasi dengan kegiatan pertanian, 

namun diakui pula bahwa ada lahan kekotaaan yang digunakan untuk kegiatan–

kegiatan pertanian dan ada pula lahan–lahan kedesaan yang lebih berkaitan dengan 

kepentingan non pertanian (Yunus, 2000). 

Jumlah penduduk yang selalu mengalami perubahan, mengakibatkan 

kebutuhan ruang sebagai wadah kegiatan perkotaan juga berubah terus-menerus. 

Ruang dalam hal ini adalah lahan, keberadaannya tidak dapat dipisahkan dengan 

perkembangan kehidupan manusia, karena lahan merupakan wadah tempat 

berlangsungnya berbagai aktivitas untuk menjamin kelangsungan hidup manusia. 

Oleh karena itu, dinamika kehidupan sejumlah penduduk di suatu daerah akan 

tercermin hubungan interaksi aktivitas penduduk dengan lingkungannya. 

Bertambahnya jumlah penduduk di suatu daerah merupakan gejolak berkurangnya 

lahan masyarakat secara signifikan. Kebutuhan tempat tinggal merupakan 

kebutuhan primer bagi masyarakat, sehingga kebutuhan lahan semakin tinggi untuk 

dijadikan bangunan permanen, fasilitas Kesehatan, dan kebutuhan akan perumahan, 

adanya pertambahan penduduk di kota dengan sendirinya akan menuntut 

peningkatan pelayanan kebutuhan-kebutuhan seperti kebutuhan akan perumahan, 

air minum, fasilitas Kesehatan, tarnsportasi, pusat perbelanjaan dan lain-lain. Untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka didirikan fasilitas-fasilitas kota 

sehingga mengakibatkan munculnya penggunaan lahan. 

Masalah yang diitmbulkan sebagai akibat dari pemekaran kota adalah 

munculnya masalah yang berkaitan dengan masalah perumahan, masalah sampah, 

masalah air bersih, masalah lalu lintas, masalah terdesaknya lahan persawahan dan 

masalaha administratif pemerintahan. Terbatasnya ketersediaan lahan di perkotaan 

semakin besarnya kebutuhan akan lahan menyebabkan konflik antara berbagai 

kepentingan dalam penggunaan lahan yang akhirnya salah satu atau lebih 

kepentingan dikalahkan atau penggunaan lahan yang direncanakan menempati 

ruang dengan proporsi yang tidak semestinya. Pertambahan jumlah penduduk, baik 

yang bersifat alami maupun migrasi merupakan salah satu penyebab meningkatnya 

jumlah penduduk membawa pengaruh terhadap meningkatnya kebutuhan ruang. 



3 

 

 
 

Meningkatnya jumlah penduduk membawa pengaruh terhadap meningkatnya 

kebutuhan akan permukiman, fasilitas jalan, fasilitas Kesehatan, fasilitas 

pendidikan, dan fasilitas pelayanan umum dan lainnya. 

Kecamatan Grogol memiliki jumlah penduduk terbanyak jika dibandingkan 

dengan kecamatan-kecamatan lain yang ada di Kabupaten Sukoharjo, hal ini 

menyebabkan banyak terjadi perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Grogol. 

Adapun jumah penduduk menurut jenis kelamin dan kecamatan di Kabupaten 

Sukoharjo Tahun 2010 dan 2020 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk menurut jenis kelamin dan Kabupaten Sukoharjo 

Tahun 2010 dan 2020 

No Kecamatan 
Tahun 2010 

Jumlah 
Tahun 2020 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

1 Weru 32.909 33.984 66.893 29.651 29.844 59.495 

2 Bulu 25.272 26.146 51.418 19.913 19.607 39.520 

3 Tawangsari 29.163 29.722 58.885 29.011 28.804 57.815 

4 Sukoharjo 42.046 43.120 85.166 49.040 49.004 98.044 

5 Nguter 32.191 32.337 64.528 28.842 28.443 57.285 

6 Bendosari 33.560 34.174 67.734 32.558 32.702 65.260 

7 Polokarto 37.365 37.535 74.900 43.865 43.746 87.611 

8 Mojolaban 39.571 39.856 79.427 45.909 45.866 91.775 

9 Grogol 51.978 52.077 104.055 70.089 71.318 141.407 

10 Baki 26.667 26.388 53.055 35.587 35.254 70.841 

11 Gatak 24.190 24.582 48.772 26.635 26.547 53.182 

12 Kartasura 44.526 47.619 92.145 54.401 55.323 109.724 

 Jumlah 419.438 427.540 846.978 456.349 455.617 911.966 
Sumber : Sukoharjo Dalam Angka Tahun 2010 dan 2020. 

Kecamatan Grogol merupakan wilayah yang setiap tahunnya adanya 

pertambahan penduduk baik berasal dari Kecamatan Grogol maupun arus penduduk 

dari luar Kecamatan Grogol yang mengakibatkan permukiman-permukiman yang 

berarti berkurangnya lahan yang semula bukan merupakan lahan untuk 

permukiman. Kecamatan Grogol yang dahulunya merupakan daerah pertanian, 

namun dengan berjalannya waktu dan letaknya yang sangat strategis. Grogol pada 

khususnya dan Sukoharjo bergeser menjadi daerah wisata, pusat perbelanjaan, 

perhotelan, rumah sakit, pendidikan dan industri. Faktor penduduk yang penting 

dan berperan terhadap perubahan penggunaan lahan antara lain jumlah penduduk 

dan aspek kependudukannya. Jumlah penduduk yang bertambah dari tahun 2010 
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sebesar 104.055 jiwa, sampai dengan tahun 2020 berjumlah 141.407 jiwa. 

Gambaran ini menunjukkan bahwa terjadinya perubahan penggunaan lahan karena 

meningkatnya pertambahan penduduk. 

Peningkatan jumlah penduduk ini berpotensi menyebabkan terjadinya 

perubahan penggunaan lahan terutama untuk permukiman dengan sarana dan 

prasarana lainnya. Peningkatan kebutuhan lahan untuk permukiman dengan sarana 

dan prasarana lainnya akan mendesak lahan pertanian yang ada di pinggiran kota. 

Seperti yang terjadi di Kecamatan Grogol, penggunaan lahan untuk pertanian di 

Kecamatan Grogol dalam kurun waktu 10 tahun terjadi penurunan penggunaan 

lahan untuk pertanian yang cukup signifikan. Adapun tabel luas penggunaan lahan 

di Kecamatan Grogol tersaji pada tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1. 2 Luas Penggunaan Lahan di Kecamatan Grogol 

No Kelurahan 

Tahun 2010 Tahun 2020 

Lahan 

Sawah 

Bukan 

Lahan 

Sawah 

Jumlah Lahan 

Sawah 

Bukan 

Lahan 

Sawah 

Jumlah 

1 Pondok 75 217 292 60 232 292 

2 Parangjoro 321 166 487 296 191 487 

3 Pandeyan 208 156 364 199 165 364 

4 Telukan 69 256 325 58 267 325 

5 Kadokan 55 137 192 55 137 192 

6 Grogol 0 85 85 0 85 85 

7 Madegondo 6 138 144 6 138 144 

8 Langenharjo 25 170 185 25 170 185 

9 Gedangan 23 152 175 17 158 175 

10 Kwarasan 50 66 116 45 71 116 

11 Sanggrahan 75 109 174 73 111 174 

12 Manang 62 81 133 62 81 133 

13 Banaran 30 101 131 30 101 131 

14 Cemani 8 159 157 8 159 157 

 Jumlah 1.007 1.993 2960 934 2.066 2960 
Sumber : Kecamatan Grogol Dalam Angka Tahun 2010 dan 2020 

Pada Kecamatan Grogol yang menjadi perhatian utama dalam penelitian ini 

adalah terjadinya perubahan penggunaan lahan yang diakibatkan oleh peningkatan 

pembangunan yang bersifat fisik (sarana dan prasarana pelayanan penduduk) 

maupun oleh peningkatan kegiatan sosial ekonomi penduduk (permukiman, 

perdagangan, industri maupun tempat kegiatan atau usaha). Kecamatan Grogol 
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merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah Kabupaten Sukoharjo yang terdiri 

dari 14 Desa yaitu Pondok, Parangjoro, Pandeyan, Telukan, Kadokan, Grogol, 

Madegondo, Langenharjo, Gedangan, Kwarasan, Sanggrahan, Manang, Banaran, 

Cemani. Kecamatan Grogol mempunyai dua desa dengan tingkat kepadatan 

penduduk tertinggi dan terendah, Desa Cemani  merupakan kelurahan yang 

memiliki kepadatan penduduk tertinggi yaitu 15.862 jiwa/km2, sedangkan yang 

terendah yaitu Desa Parangjoro sebesar 1.385 jiwa/km2. Kecamatan Grogol 

memiliki letak yang sangat strategis karena berbatasan dengan Kota Surakarta pada 

bagian utara dan sebelah timur Kecamatan Polokarto, Kecamatan Sukoharjo di 

sebelah selatan dan Kecamatan Baki di sebelah barat. Letak yang strategis tersebut 

membawa dampak berkembangnya pusat-pusat kegiatan ekonomi seperti 

perdagangan, jasa dan industri sehingga hampir tidak terlihat lagi lahan yang 

kosong. 

Sistem Informasi Geografis merupakan aplikasi yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah perubahan tata guna lahan yang terjadi di Kecamatan 

Grogol. SIG dapat melakukan analisis spasial untuk melihat pola kecenderungan 

perubahan tata guna lahan yang selama ini terjadi (Hussein & Werdiningsih, 2012; 

Tjahjana, dkk., 2015). Maka, dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SIG 

dengan teknik overlay untuk mendapatkan hasil perubahan penggunaan lahan 

dalam bentuk peta. Sehingga mewujudkan peran Kecamatan Grogol sebagai 

penggerak pembangunan bagi wilayah sekitarnya maka diperlukan penataan 

konsepsual tata ruang kota yang sesuai dengan dinamika kegiatan masyarakat 

menggunakan aplikasi SIG untuk menganalisa dan memetakan luasan area 

perubahan penggunaan lahan. 

Berdasarkan uraian latar belakang maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN DI 

KECAMATAN GROGOL KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2010 DAN 

2020 DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI SIG” 

1.2 Perumusan Masalah 

Beberapa hal yang dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
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1. Bagaimana agihan perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Grogol 

Kabupaten Sukoharjo. 

2. Faktor utama apa saja yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di 

Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis perbedaan perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Grogol 

Kabupaten Sukoharjo. 

2. Menganalisis faktor utama penyebab perubahan penggunaan lahan di 

Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan 

pertimbangan bagi instansi yang terkait dalam membangun wilayahnya. 

2. Mampu bermanfaat bagi pengambilan kebijakan dan alternatif solusi untuk 

memecahkan permasalahan dan penentu kebijakan di Kabupaten Sukoharjo. 

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 

1.5.1 Telaah Pustaka 

a. Lahan 

Menurut (FAO, 1976 dalam Diharjo, 2014) lahan memiliki 

pengertian bagian dari bentang alam yang mencakup pengertian fisik 

termasuk iklim, topografi/relief, hidrologi, bahkan keadaan vegetasi 

yang secara potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan.  

Manusia dalam hidupnya membutuhkan ruang yang berupa lahan untuk 

melangsungkan kehidupannya. Lahan merupakan tanah dengan segala 

ciri kemampuan maupun sifatnya seperti iklim, tanah, air, vegetasi 

beserta segala sesuatu yang terdapat diatasnya termasuk didalamnya 

kegiatan manusia dalam memanfaatkan lahan. Lahan memiliki banyak 

fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam usaha 

meningkatkan kualitas hidupnya. 
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Lahan dianggap sebagai pemenuhan kebutuhan manusia yang 

mempunyai arti sangat penting. Hubungan timbal balik antara manusia 

dengan lahan merupakan usaha manusia untuk memfungsikan lahan 

tersebut untuk menopang kehidupan manusia. Lahan yang dimaksud 

dalam penelitin ini meliputi lahan di area terbuka yang akan dialih 

fungsikan ke lahan terbangun untuk meningkatkan pengembangan 

wilayah Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo. 

b. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia, baik 

secara menetap ataupun berpindah-pindah terhadap suatu kelompok 

sumberdaya alam dan sumberdaya buatan, yang secara keseluruhan 

disebut sebagai lahan dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan baik 

material maupun spiritual ataupun kebutuhan kedua-duanya (Hardoyo, 

2002). Setiap makluk hidup pasti membutuhkan lahan untuk tumbuh 

dan berkembang, berbagai aktivitas manusia di dalam ruang bumi ini 

tidak lepas dari fungsi lahan yang berbeda-beda dalam penggunaan 

lahan.  

Ditinjau dari segi ruang dan waktu maka penggunaan lahan oleh 

manusia atas wilayah yang sedemikian luas dan tersebar seperti 

Indonesia adalah benar-benar sangat kompleks, sehingga untuk 

mengadakan inventarisasi yang lebih penting untuk memantaunya 

merupakan suatu tugas yang begitu besar. Bahkan pada periode di mana 

pembangunan dan kerusakan lahan sedang berjalan dengan kecepatan 

yang sangat besar, maka kebutuhan akan data penggunaan lahan yang 

muktahir pada saat ini dirasakan sangat penting (Malingreau, 1978 

dalam Sugiharto, 1999). 

Dalam penggunaan lahan baik untuk sektor perumahan maupun 

untuk sektor pertanian harus diperhitungkan dari beberapa unsur-unsur 

alam seperti ketinggian tempat, tata air dan sebagainya sehingga 

tercipta keserasian dalam tata guna lahan dan diperoleh manfaat yang 

optimal untuk menjaga kelestarian lahannya. Penggunaan lahan di 
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pedesaan adalah untuk perkampungan dalam rangka berbagai kegiatan 

sosial dan untuk pertanian dalam rangka kegiatan ekonomi di desa 

tersebut. 

Berikut ini merupakan penjelasan dari beberapa jenis 

penggunaan lahan berdasarkan pedoman survai yang digunakan oleh 

Direktorat Tata Guna Tanah Departemen Dalam Negeri (Sitorus 1989). 

1) Hutan merupakan areal yang ditumbuhi berbaga jenis pepohonan 

besar dan kecil dengan tingkat pertumbuhan yang maksimum, 

dapat meliputi hutan heterogen yang merupakan hutan alam atau 

hutan homogen yang ditumbuhi pepohonan dengan didominasi 

oleh satu jenis saja. 

2) Perkebunan adalah areal yang ditanami berbagai jenis tanaman 

keras atau tanaman tahunan, baik untuk usaha perkebunan besar 

maupun perkebunan rakyat. 

3) Kebun Campuran adalah areal yang ditanami berbagai macam 

tanaman, seperti jenis tanaman keras atau kombinasi tanaman keras 

dan tanaman semusim yang tidak jelas jenis mana yang lebih 

dominan di kebun campuran tersebut. 

4) Tegalan adalah areal pertanian dengan lahan yang kering, biasanya 

tanaman yang diusahakan adalah tanaman berumur pendek. 

5) Sawah adalah areal pertanian lahan yang basah yang secara 

periodic atau terus menerus ditanami padi, jagung. 

6) Danau adalah areal penggenangan permanen yang dalam dan 

terjadi secara alamiah. 

7) Rawa adalah areal dengan penggenangan permanen yang dangkal 

tetapi belum cukup dangkal untuk dapat ditumbuhi tumbuhan 

besar, sehingga pada umumnya ditumbuhi rerumputan dipinggir 

rawa. 

8) Perkampungan atau permukiman adalah bagian dari permukaan 

bumi yang dihuni oleh manusia, meliputi berbagai sarana dan 

prasana yang menunjang untuk keperluan kehidupan penduduk. 
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c. Perubahan Penggunaan Lahan 

Menurut (Martin, 1993 dalam Wahyunto dkk, 2001) Perubahan 

penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan lahan dari 

satu sisi penggunaan ke penggunaan lainnya yang diikuti dengan 

berkurangnya tipe penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke 

waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun 

waktu yang berbeda. 

Perubahan penggunaan lahan secara umum tergantung pada 

kemampuan lahan dan pada lokasi lahan tersebut. Untuk aktivitas 

pertanian, perubahan penggunaan lahan tergantung pada kelas 

kemampuan lahan yang dicirikan oleh adanya perbedaan pada sifat-

sifat yang menjadi penghambat bagi penggunaannya seperti tekstur 

tanah, lereng permukaan tanah, kemampuan menahan air dan tingkat 

erosi yang telah terjadi di lahan. 

d. Faktor yang mempengaruhi Perubahan Penggunaan Lahan 

Menurut (Khiyaroh, 2017) Pertumbahan penduduk di kota akan 

selalu diikuti oleh pertumbahan kebutuhan akan ruang untuk 

permukiman, namun tanah yang ada selalu mempunyai luas yang relatif 

tetap karena secara administratif wilayah kota terbatas, maka dalam 

perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin 

bertambah maka pembangunan akan bergerak ke pinggiran kota. 

Selain itu menurut (Kusrini, 2011) Lahan tidak bertambah tapi 

pertumbuhan penduduk di daerah kota terus meningkat maka yang 

terjadi adalah perubahan penggunaan lahan yang cenderung 

menurunkan proporsi lahan-lahan yang sebelumnya merupakan lahan 

pertanian menjadi lahan non pertanian. 

 

e. Uji Akurasi 

Uji akurasi bertujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan 

digitasi peta penggunaan lahan. Teknik ini dilakukan membandingkan 

data lapangan dengan hasil digitasi. Uji akurasi pada penelitian ini 
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menggunakan metode Kappa, hasil dari klasifikasi ini dapat diterima 

apabila memiliki nilai minimal 85% atau koefisien. 

f. Penginderaan Jauh 

Menurut (Sutanto, 2013) Pengindraan jauh merupakan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni perolehan informasi objek di 

permukaan bumi melalui hasil rekamannya. Pengambilan data 

pengindraan jauh dilakukan dari jarak jauh, oleh karena itu 

diperlukannya tenaga penghubung yang membawa data objek ke 

sensor, tenaga penghubung tersebut dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

tenaga alam (sinar matahari) dan tenaga buatan (pulsa radar). 

Penggunaan pengindraan jauh dalam penelitian ini dipilih 

sebagai sarana untuk mengetahui suatu perubahan penggunaan lahan 

karena data pada pengindraan jauh yang memiliki sifat sementara 

(temporal) dimana data tersebut cocok digunakan dalam 

mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan dari tahun ke tahun. 

Cakupan dari citra hasil pengindraan jauh yang memiliki jangkauan 

yang luas dan mencakup luasan kecamatan ataupun kabupaten juga 

mempercepat pengerjaan dalam mengidentifikasi perubahan 

penggunaan lahan sehingga dapat menghemat waktu dan biaya dalam 

penelitian perubahan penggunaan lahan ini. 

g. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem komputer yang 

dapat digunakan untuk memanipulasi suatu data geografi. Sistem ini di 

implementasikan dengan perangkat keras dan perangkat lunak 

computer yang berfungsi untuk akuisisi dan verifiksi data, kompilasi 

data, penyimpanan data, perubahan data, pembaharuan data, 

manajemen data, pertukaran data, manipulasi data serta analisa suatu 

data (Bernhardsen, 2002). Komponen yang dalam SIG terdiri atas 

network, hardware, software, database, procedures dan sumber daya 

manusia yang saling berkaitan untuk pengolahan data masukan yang 
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berkaitan dengan keruangan yang hasilnya dapat dijadikan acuan dalam 

pengambilan data atau informasi (Longley). 

Seluruh komponen yang terdapat pada SIG saling berhbungan 

satu dengan yang lainnya yang kemudian dapat dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan. Pemanfaatan Sistem informasi Geografis pada 

penelitian ini meliputi proses digitasi dan overlay. 

1) Digitasi 

Digitasi bertujuan untuk mengubah data raster ke dalam 

bentuk data vektor sesuai dengan pengelompokkan yang dibuat 

berdasarkan objek yang sama, misalnya untuk rumah, jalan, tanah 

kering, vegetasi, dan lain sebagainya (Yarizka, 2009). Menurut 

Puntodewo (2003) digitasi citra adalah proses mengkonversi fitur – 

fitur spasial pada peta menjadi kumpulan koordinat x, y. Proses 

dalam melakukan digitasi secara umum dibagi dalam dua macam 

(Puntodewo, 2003) berikut. 

a) Digitasi menggunakan digitizer. Dalam proses digitasi ini 

memerlukan sebuah meja digitasi atau digitizer. 

b) Digitasi on screen Digitasi on screen paling sering dilakukan 

karena lebih mudah dilakukan, tidak memerlukan tambahan 

peralatan lainnya, hal lebih mudah untuk dikoreksi apabila terjadi 

kesalahan. 

2) Overlay 

Overlay adalah suatu peta digital pada peta digital yang lain 

beserta atribut-atributnya dan menghasilkan perpaduan dua layer 

data spasial keduanya yang memiliki informasi atribut dari kedua 

peta tersebut (ESRI, 2002). Overlay digunakan ketika 

menggabungkan dua atau lebih layer data. Overlay dapat dilakukan 

dengan berbagai cara berikut. 

a) Identity adalah tumpang susun antara dua data grafis 

dengan menggunakan data grafis pertama sebagai batas 

luarannya. 
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b) Union adalah tumpang susun antara dua data grafis yang 

menghasilkan batas luar baru berupa gabungan antara batas 

luar data grafis yang pertama dan data grafis yang kedua. 

c) Intersect adalah tumpang susun antara dua data grafis 

dengan menggunakan data grafis kedua sebagai batas 

luarannya. 

Penggunaan Sistem Informasi Geografis pada penelitian ini 

untuk mempermudah dalam mengetahui besaran perubahan 

penggunaan lahan, luas perubahan serta memperoleh hasil data yang 

akurat dengan melakukan digitasi secara on screen pada penggunaan 

lahan yang terdapat pada wilayah penelitian dengan tahun yang 

berbeda dan untuk mengetahui seberapa besar perubahan 

penggunaan lahan yang terjadi setalah dilakukan dengan metode 

overlay. 

1.5.2 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang bertemakan perubahan penggunaan lahan telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang digunakan sebagai suatu acuan 

dalam melakukan penelitian ini, sehingga penulis dapat mendapatkan referensi 

tentang teori yang digunakan dalam mengkaji suatu penelitian yang dilakukan. 

Beberapa hasil penelitian tentang perubahan penggunaan lahan yang telah 

dilakukan sebelumnya diantaranya adalah sebagai berikut : 

Lestari (2021) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Spasial 

Perubahan Penggunaan Lahan Sawah Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo 

Tahun 2013 dan 2020. Tujuan dari penelitian tersebut (1) menganalisis persebaran 

perubahan penggunaan lahan sawah di Kecamatan Baki tahun 2013 dan 2020, (2) 

mengkaji daya dukung lahan sawah di Kecamatan Baki tahun 2013 dan 2020. Data 

yang digunakan berupa data sekunder dengan metode yang digunakan yaitu 

overlay. Hasil dari penelitian berupa : Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 

Baki pada tahun 2013 dan 2020 yaitu sawah berkurang seluas 176,689 Ha dan 

bertambah seluas 176,689 Ha untuk lahan bukan sawah. Nilai dan kondisi daya 

dukung lahan pertanian pada tahun 2013 dan 2020 masuk kedalam kategori rendah, 
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sehingga dapat dikatakan tidak adanya keseimbangan antara kebutuhan dengan 

ketersediaan pangan. 

Hidayat (2020), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Perubahan 

Penggunaan Lahan Di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun 2012 dan 2018” 

yang bertujuan untuk mengetahui persebaran perubahan penggunaan lahan tahun 

2012 dan 2018 yang terjadi pada objek penelitian salah satunya menggunakan 

teknik overlay, mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap perubahan 

penggunaan lahan di Kecamaran Sidorejo. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis data sekunder dan observasi lapangan dengan metode 

purposive sampling. Hasil dari penelitian ini berupa: Perubahan penggunaan lahan 

di Kecamatan Sidorejo pada tahun 2012 dan 2018. Dapat mengkaji, menelaah dan 

menganalisis persebaran yang terjadi di Kecamatan Sidorejo, seperti: persebaran 

bangunan yang mengikuti jalan, persebaran permukiman yang mendekati fasilitas 

umum dan keramaian. Faktor fisik sendiri mengarah pada lokasi dan letak, 

aksesibilitas, luas lahan, sarana dan prasana. Sedangkan faktor non fisik 

dipengaruhi oleh kondisi demografinya. 

Ardeasari (2020), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Perubahan 

Penggunaan Lahan Di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten Tahun 2010 dan 2020”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui agihan perubahan penggunaan lahan 

di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten dan mengetahui faktor yang mempengaruhi 

perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif, digitasi, survey lapangan dan 

overlay. Sementara, hasil penelitian ini berupa perubahan penggunaan lahan di 

Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten selama kurun waktu 10 tahun.
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Tabel 1. 3 Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya. 
Nama Judul Tujuan Metode Hasil 

Lestari 

(2020) 

Analisis Spasial Perubahan 

Penggunaan Lahan Sawah 

di Kecamatan Baki 

Kabupaten Sukoharjo 

Tahun 2013 dan 2020. 

-Menganalisis persebaran 

perubahan penggunaan 

lahan sawah di Kecamatan 

Baki tahun 2013 dan 2020. 

-Mengkaji daya dukung 

lahan sawah di Kecamatan 

Baki tahun 2013 dan 2020. 

Metode yang digunakan yaitu 

interpretasi, tumpang susun 

peta (overlay) dan analisis data 

sekunder. 

-Perubahan penggunaan lahan di 

Kecamatan Baki pada tahun 2013 dan 

2020 yaitu sawah berkurang seluas 

176,689 Ha dan bertambah seluas 

176,689 Ha untuk lahan bukan sawah. 

-Nilai dan kondisi daya dukung lahan 

pertanian pada tahun 2013 dan 2020 

masuk kedalam kategori rendah, 

sehingga dapat dikatakan tidak adanya 

keseimbangan antara kebutuhan 

dengan ketersediaan pangan. 

Hidayat 

(2020) 

Analisis Perubahan 

Penggunaan Lahan Di 

Kecamatan Sidorejo Kota 

Salatiga Tahun 2012 dan 

2018. 

-Mengetahui persebaran 

perubahan penggunaan 

lahan tahun 2012 dan 2018 

yang terjadi pada objek 

penelitian salah satunya 

menggunakan teknik 

overlay. 

-Mengetahui pengaruh 

pertumbuhan penduduk 

terhadap perubahan 

penggunaan lahan di 

Kecamaran Sidorejo. 

Metode yang digunakan yaitu 

metode analisis data sekunder 

dan observasi lapangan 

dengan metode purposive 

sampling. 

-Perubahan penggunaan lahan di 

Kecamatan Sidorejo pada tahun 2012 

dan 2018. 

-Faktor fisik sendiri mengarah pada 

lokasi dan letak, aksesibilitas, luas 

lahan, sarana dan prasana. Sedangkan 

faktor non fisik dipengaruhi oleh 

kondisi demografinya. 

 

Ardeasari 

(2020) 

Analisis Perubahan 

Penggunaan Lahan Di 

Kecamatan Ceper 

Kabupaten Klaten Tahun 

2010 dan 2020. 

-Mengetahui agihan 

perubahan penggunaan 

lahan di Kecamatan Ceper 

Kabupaten Klaten. 

-Mengetahui faktor yang 

mempengaruhi perubahan 

penggunaan lahan di 

Kecamatan Ceper 

Kabupaten Klaten. 

Metode yang digunakan 

adalah kualitatif, digitasi, 

survey lapangan dan overlay. 

-Peta Penggunaan Lahan Tahun 2010 

dan 2020. 

-Peta Sebaran Penggunaan Lahan 

Tahun 2010 dan 2020. 

-Hasil wawancara untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi perubahan 

penggunaan lahan. 
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Adiputra 

(2021) 

Analisis Perubahan 

Penggunaan Lahan Di 

Kecamatan Grogol 

Kabupaten Sukoharjo 

Tahun 2010 dan 2020 

Dengan Menggunakan 

Aplikasi SIG 

-Menganalisis perbedaan 

perubahan penggunaan 

lahan di Kecamatan Grogol 

Kabupaten Sukoharjo 

-Menganalisis faktor -faktor 

penyebab perubahan 

penggunaan lahan di 

Kecamatan Grogol 

Kabupaten Sukoharjo 

Metode yang digunakan yaitu 

metode analisis data sekunder 

dan observasi lapangan, dan 

overlay. 

-Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan 

Grogol Tahun 2010 dan 2020. 

-Faktor yang mempengaruhi perubahan 

penggunaan lahan. 
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1.6 Kerangka Pemikiran 

Lahan merupakan bentuk permukaan bumi yang terdiri dari iklim, topografi, 

hidrologi dan vegetasi, dimana memiliki kemampuan dan kesesuaian lahan dalam 

jangka waktu tertentu. Lahan sebagai tempat untuk berlangsungnya segala aktivitas 

penduduk yang selalu mengalami perubahan sejalan dengan pertambahan jumlah 

penduduk dan perkembangan kebutuhan di dalam suatu wilayah. Penggunaan lahan 

dapat berubah dengan seiringnya waktu atau dalam jangka waktu beberapa tahun 

kedepan karena adanya berbagai faktor perkembangan didalam suatu wilayah yang 

dapat dilihat dari beberapa aspek ekonomi maupun aspek sosial budaya, misalnya 

perubahan penggunaan lahan dari pertanian menjadi non pertanian seperti 

perindustrian, perdagangan, peribadatan, dll. 

Perubahan penggunaan lahan dapat diartikan juga sebagai peralihan dari 

fungsi lahan yang semulanya dari bentuk awal menjadi bentuk tertentu sesuai 

dengan kebutuhan setiap manusia di wilayah tersebut. Permasalahannya adalah 

lahan persawahan ataupun perkebunan yang ada di perdesaan akan semakin sempit 

apabila banyaknya alih fungsi lahan yang awal mulanya berwujud non bangunan 

menjadi bangunan di wilayah tersebut. 

Penggunaan lahan memang selayaknya direncanakan dengan sebaik 

mungkin untuk waktu di masa yang akan datang, sehingga dengan terciptanya 

perkembangan suatu wilayah maka penggunaan lahan harus dirancang sesuai 

dengan kemampuan lahan yang bersangkutan dan kualitas lahan di wilayah 

tersebut. Penggunaan lahan dibedakan menjadi dua, yaitu: Lahan pertanian seperti 

sawah, tegalan, perkebunan, hutan, ladang dan cagar alam lainnya, kemudian Lahan 

non-pertanian seperti perumahan, perindutrian, tempat wisata, tempat peribadatan, 

tempat kesehatan, dll. 

Monitoring perkembangan penggunaan lahan dapat menggunakan 

teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG merupakan suatu metode 

pengolahan dan analisis data spasial. Sistem informasi geografis adalah suatu 

sistem informasi yang bisa memadukan antara grafis (spasial) dengan data teks 

(attribut) objek yang di hubungkan secara geografis di bumi (georeference). 

Teknologi SIG dapat membantu untuk mengetahui beberapa hal dalam monitoring 
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perkembangan penggunaan lahan seperti, perhitungan luas masing-masing lahan 

maupun besar luas lahan yang mengalami perubahan serta arah perkembangan 

wilayahnya. Teknologi SIG ini juga dapat dimanfaatkan untuk mengetahui 

kesesuain lahan yang beralih fungsi lahan. Selain itu dibutuhkan survai lapangan 

untuk melakukan validasi pada peta penggunaan lahan tahun 2020 yang dibuat 

menggunakan teknologi SIG dan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

perubahan penggunaan lahan. Gambar 1.1 berikut diagram alir kerangka penelitian. 

Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Penulis, 2021

Penggunaan Lahan 
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Perubahan Penggunaan 

Lahan 


